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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Baik buruknya pengelolaan keuangan pada perusahaan akan 

mempengaruhi kualitas pelayanan perusahaan pada lembaga tersebut. Pengelolaan 

keuangan dalam bidang usaha sangat terkait dengan perlunya menciptakan proses 

dan manajemen yang menjamin untuk digunakan sebagaimana mestinya. Proses 

dan manajemen tersebut memerlukan pengelolaan yang baik (good governance) 

terutama dibidang keuangan. Dengan terciptanya good governance, diharapkan 

terwujud efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan usaha. 

Banyak perusahaan berskala besar atau kecil mempunyai perhatian yang 

besar di bidang keuangan. Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, 

persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya semakin tinggi 

mengakibatkan adanya perusahaan yang tiba-tiba mengalami kemunduran. Oleh 

karena itu, agar perusahaan dapat bertahan dan bisa tumbuh berkembang, 

perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan. Untuk mengetahui 

dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja perusahaan maka dibutuhkan pula 

suatu analisis yang tepat. 

Keuangan dalam sebuah perusahaan menjadi pondasi yang kuat 

terbangunnya sebuah perusahaan. Keuangan juga bersifat sangat riskan. Jika tidak 

dikelola dengan baik akan menjadi amburadul dan tentunya akan menghentikan 
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jalannya sebuah perusahaan. Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan 

adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan serta pengendalian dana 

dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan harus 

direncanakan dengan matang agar tidak timbul masalah dikemudian hari. 

Pengelolaan keuangan berfungsi untuk memaksimalkan dana yang ada 

dengan berbagai cara atau metode. Selain itu pengelolaan keuangan sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran bisnis dalam penggunaan anggaran, pencatatan, 

pelaporan dan pengendalian. Seperti yang telah diungkapkan oleh Attom & Mbroh 

(2012) yang berisi: 

“ Financial management is viewed as on of the essential are in business 

activities due to the fact that the survival, growth and expansion of the 

business can only hbe achieved where sound financial management 

practices are in operation in consonance with the overallbussiness 

objectves ( Attom & Mboh,2012).” 

Keuangan dipandang sebagai salah satu daerah penting dalam kegiatan 

bisnis karena fakta bahwa kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan ekspansi bisnis 

hanya dapat dicapai dimana praktek pengelolaan keuangan yang baikyang 

beroperasi di harmony dengan tujuan bisnis secara keseluruhan. (Attom & 

Mbroh,2012) 

Menurut Kuswadi (2005) dalam pengelolaan keuangan terdapat empat 

tahapan meliputi perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengelolaan. 

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang menetapkan tujuan organisasi atau 

perusahaan dan memilih cara atau strategi yang terbaik dalam mencapai tujuan 
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tersebut. Pencatatan adalah kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah 

terjadi , penulisannya secara kronologis dan sistematis. Pelaporan merupakan 

langkah selanjutnya selesai memposting ke buku besar dan buku besar pembantu. 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja actual dari 

setiap bagian organisasi apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. Jika bagian 

manajer keuangan menerapkan pengelolaan keuangan dana perusahaan akan 

terkontrol dengan baik di dunia bisnis. 

Menurut Inggris (1990) mengungkapan bahwa pengelolaan keuangan 

berkaitan dengan apa yang terjadi dimasa depan. Tujuan nya adalah untuk mencari 

cara untuk memaksimalkan efektivitas sumber daya keuangan. Menurut Setyorini, 

et.al. (2010) mengungkapkan pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek 

penting bagi kemajuan perusahaan. 

CV Azuraya Grup Perkasa merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

pada bidang rokok elektronik atau biasa di sebut Vape , dimana perusahaan 

tersebut bukan perusahaan yang didirikan secara besar. Perusahaan Azuraya 

didirikan dari toko rumahan pada lima tahun lalu dengan menggunakan pencatatan 

keuangan yang masih terbilang konvensional, dan pada tahun 2022 perusahaan 

tersebut sudah memiliki tujuh cabang dalam satu kota yang tentunya saat ini 

azuraya sudah memiliki pengelolaan keuangan tersendiri. 

Keuangan di CV Azuraya Grup Perkasa dari lima tahun lalu dan saat ini di 

tahun 2022 sudah banyak perubahan sehingga pengelolaan keuangan yang 
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dilakukan CV Azuraya Grup Perkasa sudah lebih baik dari sebelumnya, namun 

jika begitu perlu dianalisis kembali kekurangan pada pengelolaan yang sudah ada 

di azuraya. 

Mengingat begitu pentingnya pengelolaan keuangan pada perusahaan, 

maka penulis tertarik untuk meneliti “Analisis Pengelolaan Keuangan Pada  CV 

Azuraya Grup Perkasa Pontianak”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

pokok permasalahan yang hendak diteliti adalah bagaimana sistem pengelolaan 

yang diterapkan pada CV Azuraya Grup Perkasa Pontianak? 

Adapun yang menjadi sub fokus penelitian yang kemudian dijabarkan 

menjadi empat sub fokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup 

Perkasa Pontianak ? 

2. Bagaimana pencatatan  pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup 

Perkasa Pontianak ? 

3. Bagaimana pelaporan pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup Perkasa 

Pontianak ? 

4. Bagaimana pengendalian pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup 

Perkasa Pontianak ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka penelitisn ini 

memiliki tujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan pelaksanaan 

pengelolaan keuangan yang diterapkan di CV Azuraya Grup Perkasa Pontianak. 

1. Untuk mengetahui perencanaan pengelolaan keuangan pada CV Azuraya 

Grup Perkasa Pontianak 

2. Untuk mengetahui pencatatan pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup 

Perkasa Pontianak 

3. Untuk mengetahui pelaporan pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup 

Perkasa Pontianak 

4. Untuk mengetahui pengendalian pengelolaan keuangan pada CV Azuraya 

Grup Perkasa Pontianak 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahua pembaca maupun 

referensi untuk melakukan penelitian sejenis maupun lanjutan yang berkaitan 

dengan analisis pengelolaan keuangan pada CV Azuraya Grup Perkasa 

Pontianak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 

pengelolaan keuangan CV Azuraya Grup Perkasa. 

b. Bagi Primer CV Azuraya Grup Perkasa 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai saran dan 

pertimbangan bagi para pengurus dalam menentukan kebijakan keuangan 

CV Azuraya Grup Perkasa berkaitan dengan pengelolaan keuangan CV 

Azuraya Grup Perkasa Pontianak. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

menambah awasan serta pengetahuan tentang pengelolaan keuangan CV 

serta dapat bermanfaat sebagai referensi dan informasi bacaan. 

  


